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ABSTRAK

Internalisasi nilai — nilai karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler panahan di
pondok pesantren tahfidz Alam Qur’an Ngabar Ponorogo

Wahyu Hari Wicaksono
422021112167

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Dampak globalisasi yang terjadi pada saat ini
membawa masyarakat Indonesia mengenyampingkan pendidikan karakter. Padahal, pendidikan
karakter merupakan suatu dasar atau pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak
dini kepada peserta didik atau generasi muda. Banyak faktor yang menyebabkan runtuhnya karakter
bangsa Indonesia pada saat ini, salah satu diantaranya yaitu faktor pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai karakter
disiplin melalui kegiatan ekstrakulikuler panahan dan untuk mengetahui dampak kegiatan
ekstrakurikuler panahan terhadap kehidupan santri di Pondok Pesantren Tahfidz Alam Qur'an
Ngabar Ponorogo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengadopsi pendekatan
fenomenologi.Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi
penelitian bertempat pada Pondok Pesantren Tahfidz Alam Qur'an Ngabar Ponorogo.

Hasil penelitian ini adalah Proses internalisasi karakter disiplin dalam kegiatan
ekstrakurikuler panahan berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu pembelajaran observasi ,
keteladanan, dan penguatan positif . Santri mengamati perilaku disiplin dari pelatih atau rekan yang
lebih senior, dan menjaga konsistensi dalam latihan. Selanjutnya peneladanan yang dimana pelatih
menunjukkan kedisplinan dalam menyampaikan materi ketika latihan karena akan menjadi uswah
atau contoh yang akan diikuti oleh murid nya. Dan terakhir Penghargaan seperti pujian atau
pengakuan atas ketepatan waktu, konsistensi latihan, atau keberhasilan dalam kompetisi akan
memperkuat perilaku disiplin, yang kedua adalah kegiatan panahan ini memengaruhi kehidupan
santri seperti seperti komitmen mahasiswa terhadap ketepatan waktu, mahasiswa terbiasa mengantri,
menjaga pakaian bersih, mahasiswa terbiasa disiplin pendidikan, mahasiswa terbiasa dengan
kesabaran dan ketekunan, mahasiswa terbiasa kerja sama dan menghormati orang lain, mahasiswa
terbiasa menghormati waktu, mahasiswa terbiasa menjaga kesehatan, mahasiswa terbiasa kesabaran
dan ketertiban, Pertahankan tanggung jawab dan kemandirian.

Disimpulkan bahwa menunjukkan bahwa kegiatan panahan tidak hanya memberikan
manfaat fisik tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter santri yang lebih disiplin dan
terorganisir dalam kehidupan pesantren. Berdasarkan pembahasan diatas peneliti memberikan saran
agar dapat dapat mengembangkan pendidikan yang meniternalisasikan nilai-nilai karakter disiplin
dalam berbagai aspek akademik. Selain itu, mahasiswa untuk melakukan penelitian serupa guna
memperkaya wawasan tentang pendidikan karakter dalam olahraga.

Kata Kunci: internalisasi, karakter disiplin, kegiatan ekstrakurikuler,panahan
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